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4
MENERAPKAN SIKAP JUJUR DALAM
KEHIDUPAN
Sebelum mulai pembelajaran, mari membaca al-Qur’an dengan tartil.
Semoga dengan membiasakan diri membaca al-Qur’an, kita selalu mendapat
keberkahan dan kemudahan dalam belajar dan mendapatkan rida Allah Swt.
Amin.
Aktivitas 4.1
1. Bacalah Q.S. al-Baqarah/2: 177 di bawah ini bersama-sama atau sendiri
dengan
tartil selama 5-10 menit !
2. Perhatikan makhraj dan tajwidnya!
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Aktivitas 4.2
Amati gambar-gambar berikut, kemudian berikan tanggapan atau
komentar pada semua gambar berkaitan dengan materi pelajaran!
Gambar: 4.1
Gambar 4.3
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Gambar 4.2
Gambar 4.4
Aktivitas 4.3
Baca dan cermati artikel di bawah ini dan kemudian berikanlah
tanggapanmu terkait dialog antara Kaisar Heraklius dan Abu Sofyan!
Dialog Heraclius dengan Abu Sufyan tentang Kejujuran Nabi
Muhammad Saw.
Heraclius adalah raja Roma Timur, kerajaan Kristen terbesar di
samping kerajaan Parsi. Sewaktu mendengar berita bahwa di Mekah
ada seorang laki-laki mendakwahkan dirinya sebagai nabi dan utusan
Allah, yaitu Nabi Muhammad Saw., Abu Sufyan serta rombongannya
pada suatu ketika dipanggil Heraclius di kota Ilya. Ketika itu, Abu
Sufyan sedang berdagang di kota tersebut bersama kawan-kawannya
yang sengaja datang dari Mekah, sedangkan Abu Sufyan sendiri
adalah musuh terbesar Nabi Muhammad di kalangan kaum Quraisy.
Raja Heraclius ingin mengetahui fakta sebenarnya tentang Nabi
Muhammad Saw. dari mulut orang-orang Quraisy yang kebetulan
sefaham dengan dengan Heraclius itu sendiri. Di hadapan pembesarpembesar Roma hadirlah Abu Sufyan dan kawan-kawannya. Raja
bersama penerjemahnya memulai dialog seperti berikut ini,
“Siapakah di antara Tuan-Tuan yang lebih dekat pertalian
keturunan dengan orang itu (Muhammad) yang mendakwakan
dirinya berpangkat nabi?”
“Saya,” jawab Abu Sufyan tegas.
“Bagaimankah keadaan keturunannya di antara kamu?”
“Dia itu termasuk seorang bangsawan.”
“Sudah pernahkan orang lain terlebih dahulu mengatakan
seperti perkataan itu?”
“Belum.”
“Adakah di antara nenek moyangnya yang menjadi raja?”
“Tidak.”
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“Orang-orang muliakah yang menjadi pengikutnya atau orangorang rendah?”
“Bahkan orang rendah.”
“Bertambahkah jumlahnya atau makin berkurang?”
“Bahkan bertambah-tambah.”
“Adakah di antara orang yang telah memeluk agamanya, tetapi
murtad (kembali) ke agama yang dahulu karena benci kepada agama
Muhammad itu?”
“Tidak.”
“Apakah dia itu seorang yang suka berdusta?”
“Tidak.”
“Pernahkah dia melanggar janji?”
“Tidak. Kami sekarang justru sedang dalam perjanjian damai
dengan dia. Kami belum tahu apakah yang terjadi sekarang.”
“Sudah pernahkah kamu berperang dengan dia?”
“Sudah.”
“Bagaimana keadaan peperangan antara kamu melawan dia?’
“Dalam peperangan itu kami kalah dan menang silih berganti,
kadang-kadang kami kalah dan kadang-kadang dia yang kami kalahkan.”
“Apakah yang diperintahkan kepadamu?”
“Dia mengatakan, ‘Sembahlah olehmu Allah saja, dan janganlah
kamu menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya, dan tingalkanlah
apa yang diucapkan nenek moyangmu!” Kami diperintahkannya
mengerjakan salat. Dia jujur, sopan, teguh pendirian, dan sangat gemar
menghubungkan tali persaudaraan.”
Semua jawaban dan pengakuan Abu Sufyan ini keluar secara
jujur dan sama sekali tidak dibuat-buat sebab dia berbicara dengan
raja Heraclius yang pada hakikatnya sependapat dengannya tentang
Muhammad itu. Menurut Abu Sufyan, mereka berdua sama-sama musuh
Muhammad. Apa yang diucapkan Abu Sufyan itu adalah keadaan yang
sebenarnya. Abu Sufyan seorang musuh yang jujur. Raja Heraclius pun
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seorang raja yang jujur. Setelah berdialog dengan Abu Sufyan, Heraklius
lalu menoleh kepada juru bahasanya seraya berkata,
“Terangkan kepada Abu Sufyan itu bahwa tentang keturunan
yang dikatakan tinggi, memang demikianlah biasanya. Biasanya rasulrasul itu berasal dari keturunan orang berkedudukan tinggi. Bahwa
belum ada orang lain sebelumnya yang telah mendakwahkan diri
menjadi nabi tersebut adalah benar sebab kalau sudah ada sebelumnya
berarti Muhammad itu hanya meniru. Tentang tidak ada di antara
nenek moyangnya yang menjadi raja. Hal itu berarti kalau sudah ada,
Muhammad itu hanyalah hendak merebut kekuasaan.”
Kemudian Raja Heraklius berkata lagi, “Tentang dia tidak dicurigai
berdusta, itu menunjukkan kebenaran sebab kalau dia pernah berdusta,
tentu manusiapun akan didustakannya. Tentang hanya orang-orang
rendah yang jadi pengikutnya, memang demikianlah tradisi rasul-rasul
pada zaman dahulu. Tentang pengikutnya yang semakin bertambah
itu, jelaslah bahwa yang didakwahkannya itu adalah kebenaran, bukan
kepalsuan. Tentang tak ada yang murtad setelah masuk agamanya,
benarlah itu merupakan suatu seruan yang benar dan tahan uji. Tentang
dia tidak pernah melanggar janji, itu memang menjadi sifat para
rasul Allah yang dikirim kepada umatnya. Tentang ajakannya supaya
menyembah Allah Yang Maha Esa, yang tidak ada sekutu baginya dan
dia melarang menyembah berhala, menyuruh shalat, dan sebagainya,
aku yakin kebenaran ini akan meluas, sampai-sampai kelak kerajaanku
ini dapat ditaklukannya. Sebenarnya aku sudah tahu bahwa dia akan
lahir, tetapi tak kuketahui bahwa dia itu ada di antara kamu ini. Sekiranya
aku dapat menjumpainya, tentulah aku akan menjadi pengikutnya dan
akan kubasuh kedua telapak kakinya.”
Demikianlah perkataan Raja Heraklius, raja Kristen yang jujur
itu. Akan tetapi, sayangnya setelah pembesar-pembesar kerajaannya
dikumpulkannya untuk bersama-sama masuk Islam, mereka lari.
Akhirnya, Raja Heraklius sendiri belum sempat memenuhi janji serta
ucapannya karena tidak disetujui rakyatnya.
Disadur: “Kalau Sudah Rezeki Takkan ke Mana” karya Nashiruddin AlBarabbasi.
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Sifat jujur merupakan akhlak mulia yang harus dimiliki oleh setiap
muslim dalam segala aspek kehidupannya. Perilaku mulia tersebut sudah
dicontohkan oleh nabi Muhammad Saw. bahkan sebelum diangkat menjadi
seorang Rasul, beliau mendapat gelar al-amin, karena pribadi yang jujur.
Kesempurnaan iman seseorang tercermin dari akhlaknya. Orang
mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik
akhlaknya. Namun, apabila melihat di sekitar kita, banyak orang mengaku
beriman tetapi buruk akhlaknya. Mereka mengaku beriman, tetapi masih
terbiasa berkata dusta dan berbuat curang. Ada juga muslim yang tidak
peduli terhadap perkataannya, apakah jujur atau dusta. Bahkan, berkata
dusta sering kali dilakukan demi meraih keinginan sesaat. Padahal, kejujuran
akan membuat hidup tenang dan bahagia. Sebaliknya kebohongan akan
membuat hidup sengsara, baik di dunia maupun di akhirat.
1. Pengertian Kejujuran
Kata s[hidiq dalam bahasa Arab artinya ‘benar’, merupakan
istilah yang tepat untuk mengartikan kata jujur yang berarti ‘dapat
dipercaya’. Kejujuran juga berarti adanya keselarasan antara ucapan
dan perbuatan. Kejujuran merupakan suatu kemuliaan di antara sekian
banyak kemuliaan lain yang menjadi dasar segala perilaku. Sikap jujur
akan mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik, dan perilaku
jujur merupakan ukuran kepercayaan seseorang di mata orang lain.
Mengapa demikian? Orang jujur akan mengatakan sesuatu
apa adanya, tidak melakukan perbuatan dusta atau bohong. Perilaku
jujur juga merupakan sikap tulus dalam melaksanakan amanah dan
tanggung jawab. Maka orang yang istiqamah dalam melaksanakan
amanah layak diberi julukan “al-Amin” yaitu orang yang terpercaya,
jujur dan setia.
2. Bentuk-bentuk Perilaku Jujur
Kejujuran memiliki bentuk nyata yang terlihat dalam kehidupan
sehari-hari di masyarakat, di antaranya:
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a. Jujur dalam Perkataan
Seorang muslim apabila berbicara yang diucapkan adalah
kebenaran, ucapan yang sesuai dengan hati nurani, yang sesuai dengan
kenyataan atau sesuai dengan keduanya. Apabila memberitakan, maka
dia tidak memberitakan kecuali apa yang sebenarnya terjadi karena dia
sadar bahwa dusta merupakan tanda orang munafik. Sebagaimana sabda
Nabi Muhammad Saw.:
Artinya: &quot;Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. : Sesungguhnya Rasulullah
Saw. telah bersabda: Tanda-tanda orang munafik ada tiga, yaitu apabila
berkata dia berdusta, apabila berjanji dia ingkari dan apabila diberi
kepercayaan dia mengkhianatinya.” (H.R. Bukhari dan Muslim)
b. Jujur dalam Bermuamalah
Seorang muslim apabila bermuamalah dengan sesamanya akan
bersikap jujur, tidak berbuat curang, tidak menipu, tidak memalsukan,
dan tidak mengelabui dalam bentuk apapun.
c. Jujur dalam Janji
Seorang muslim apabila berjanji kepada seseorang akan menepati janjinya, karena orang yang
mengingkari janji termasuk
tanda-tanda atau ciri-ciri
dari orang munafik, kecuali
ada sesuatu hal yang tidak
dapat dihindari.
Gambar: salah satu bentuk kecurangan
d. Jujur dalam Penampilan
Seorang muslim tidak akan menunjukkan penampilan yang
palsu; tidak menampakkan apa yang sebaliknya ada di batinnya,
apa yang ditampilkan itulah yang ada di hati dan mulutnya dan tidak
menggunakan pakaian kebohongan berupa sifat riya dan nifak.
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3. Keutamaan Perilaku Jujur
Perilaku jujur merupakan suatu kemuliaan di antara sekian banyak
kemuliaan lain yang menjadi dasar segala perilaku. Berikut ini merupakan
keutamaan perilaku jujur.
a. Kejujuran adalah salah satu tingkatan Iman dan Islam
Imam berarti membenarkan dengan hati, mengikrarkannya dengan
lisan dan mengamalkannya dengan perbuatan. Iman yang dimiliki seorang
muslim memiliki tingkatan yang tidak sama, dan kejujuran merupakan
salah satu tingkatan iman yang harus dimiliki seorang muslim. Karena
kejujuran merupakan sifat orang-orang yang meyakini rukun iman dan
rukun Islam, dan orang yang memiliki keyakinan tersebut, cenderung
untuk menaati segala perintah dan menjauhi larangan-Nya.
b. Kejujuran akan membimbing pada kebaikan
Disebutkan dalam sahih Bukhari dan sahih Muslim dari hadis
Abdullah bin Mas’ud r.a., dari Nabi Muhammad Saw. bahwa beliau
bersabda:
Artinya: &quot;Dari Abdullahr.a. dari Nabisawbersabda:&quot;Sesungguhnyakejujuran
akan membimbing pada kebaikan, dan kebaikan itu akan membimbing ke
surga, sesungguhnya jika seseorang yang senantiasa berlaku jujur hingga
ia akan dicatat sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya kedustaan
itu akan mengantarkan pada kejahatan, dan sesungguhnya kejahatan itu
akan menggiring ke neraka. Dan sesungguhnya jika seseorang yang selalu
berdusta sehingga akan dicatat baginya sebagai seorang pendusta.&quot; (H.R.
Bukhari)
Hadis di atas menjelaskan bahwa kejujuran akan mengantarkan
pelakunya pada kebaikan dan kebaikan akan membimbing ke dalam
surga. Setiap muslim pasti menginginkan masuk surga, karena kejujuran
akan mengantarkannya kedalam surga.
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c. Jujur merupakan penyempurna iman seorang muslim.
Ketika seseorang mengikrarkan diri, menjadikan Islam sebagai
keyakinannya, dengan mengucapkan dua kalimat syahadat, berarti dia
telah membenarkan ajaran Islam, dan pertanda pula bahwa dia siap
untuk berkomitmen terhadap ajaran-ajaran Islam, yaitu dengan menaati
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dalam menjalankan perintahNya, yaitu kewajiban beribadah, seperti salat, puasa, zakat, haji, misalnya,
sebenarnya seorang muslim telah dilatih agar bersikap jujur. Dalam salat
subuh contohnya, seorang muslim selalu mengerjakannya sebanyak dua
raka’at, karena syariat memerintahkannya demikian sehingga apapun
kondisinya, seperti di tempat yang sepi, dia akan tetap mengerjakannya
dua rakaat. Demikian pula dalam menjalankan ibadah puasa, tidak ada
seorang pun yang tahu, apakah seseorang puasa atau tidak. Begitu juga
dalam ibadah haji, apakah seseorang melangggar ketentuan ketika
berihram, hanya diri sendiri yang tahu. Semuanya mengajarkan kejujuran,
karena seorang muslim yakin bahwa Allah Swt. selalu melihat semua
perbuatan hamba-Nya.
Seorang muslim ketika menerapkan perilaku jujur tersebut
hendaknya disertai dengan komponen ikhlas. Karena bila seseorang yang
jujur, tapi tidak ikhlas, perbuatannya tersebut termasuk kategori riya. Oleh
karena itu, perilaku jujur dapat mengantarkan seseorang untuk memiliki
iman yang sempurna.
4. Dalil Perintah Berperilaku Jujur
Dalam ajaran Islam perintah untuk berlaku jujur sangat ditekankan.
Ini dapat dibuktikan, dengan banyaknya teks-teks dalil yang berasal
dari al-Qur'an maupun hadis tentang hal tersebut. Salah satunya adalah
tentang anjuran berperilaku jujur yaitu Q.S. al-Ahzab/33: 23-24:
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Artinya: “Diantaraorang-orangmukminituadaorang-orangyangmenepati
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. Dan di antara mereka ada
yang gugur, dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan
mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya).(23) agar Allah memberikan
balasan kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya, dan
mengazab orang munafik jika Dia kehendaki, atau menerima tobat mereka.
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”(24)
Pada ayat tersebut, Allah Swt. akan memberikan balasan kepada
orang-orang yang menegakkan kebenaran. Menegakkan kebenaran
merupakan perintah Allah Swt. yang tentu ada manfaatnya. Kebenaran
dan kejujuran dalam ucapan dan perbuatan harus ditegakkan bersamaan.
Kejujuran adalah modal dasar seseorang untuk mampu menerima nilainilai kebenaran dari Allah Swt. baik kebenaran secara ilmiah maupun
kebenaran yang bersifat mutlak.
Juga dalam Q.S.at-Taubah/9:119 yang berbunyi:
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.”
Ayat di atas menyatakan bahwa Allah memerintahkan kepada
seorang mukmin agar tetap istiqamah dalam ketakwaan serta
mengharapkan rida-Nya dengan tetap melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan-Nya, bergaul bersama orang-orang yang selalu benar
dan jujur. Sebaliknya, jangan mengikuti orang munafik, yang selalu
menutupi kemunafikan mereka dengan perkataan dusta, sumpah palsu,
ataupun alasan-alasan yang tidak benar.
Aktivitas 4.4
Carilah dalil naqli baik al-Qur’an atau hadis yang terkait dengan perilaku
jujur!. Tulislah dengan baik!
96
5. Potret Perilaku Tidak Jujur dalam Kehidupan
Perilaku tidak jujur yang merupakan fenomena negatif banyak terlihat
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini ditampakkan oleh sebagian orang
yang lemah imannya dimana perbuatan curang telah menjadi kebiasaan
dan dianggap bukan perbuatan dosa sehingga menimbulkan kerugian
bagi orang lain. Hampir dalam semua bentuk interaksi yang dilakukan
oleh mereka yang tidak berperilaku jujur, selalu saja dibumbui dengan
kecurangan, kebohongan dan pengkhianatan. Seluruh manusia tidak ada
yang senang diperlakukan tidak jujur, dan semua sepakat bahwa perilaku
tidak jujur merupakan perbuatan buruk dan tidak terpuji.
Potret perbuatan tidak jujur dalam kehidupan bentuknya beragam.
Di antaranya:
a. Manipulasi Data
Manipulasi data merupakan proses rekayasa dengan melakukan
perbuatan menambahkan, menghapus, menyembunyikan, mengganti,
menghilangkan atau mengkaburkan informasi/data, sehingga terjadi
ketidakbenaran informasi/data yang dapat merugikan pihak-pihak
tertentu. Contoh: mark up harga, pemalsuan identitas diri, dan lain-lain.
b. Berbuat Curang
Curang merupakan perbuatan yang tidak jujur yang dilakukan oleh
seseorang dengan menyembunyikan kebenaran dalam rangka mencari
keuntungan sehingga menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan.
Perilaku curang dapat terjadi dalam segala aspek kehidupan atau dalam
segala aktivitas yang dilakukan manusia. Contoh pemimpin yang curang,
yaitu pemimpin yang tidak amanah, berbuat curang dalam jual beli,
penjual yang mengurangi takaran atau meteran atau menyembunyikan
barang yang cacat atau pembeli yang menipu dengan cek kosong,
praktik kecurangan ketika ulangan atau ujian, jual beli ijazah di dunia
pendidikan, dan lain sebagainya.
Gambar: manipulasi data merupakan
bentuk ketidakjujuran
Gambar: Salah satu bentuk kecurangan
dalam jual beli
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c. Sumpah Palsu
Sumpah palsu adalah pernyataan dusta yang diucapkan
dengan sengaja, secara khusus dengan bersaksi kepada Allah Swt.
untuk menguatkan suatu perkara. Sumpah palsu sering terjadi dalam
urusan persidangan, seperti memberi kesaksian palsu, menyampaikan
informasi yang tidak sesuai dengan fakta atau untuk menguatkan
sesuatu, seperti ucapan “Demi Allah, saya tidak melakukannya”, atau
“Demi Allah, saya melihat dia melakukan perbuatan tidak senonoh
tersebut”. Padahal yang diucapkan tersebut tidak benar. Menyebar
Berita bohong
Membuat berita bohong lewat media sosial seperti facebook,
instagram, twitter, line, WhatsApp, You Tube dan media online
lainnya, begitu juga ikut menyebar berita bohong lewat hand phone,
atau membagikan (share) berita tanpa diklarifikasi (tabayyun) terlebih
dahulu.
d. Menyebar Berita bohong
Membuat berita bohong lewat media sosial seperti facebook,
instagram, twitter, line, WhatsApp, You Tube dan media online lainnya,
begitu juga ikut menyebar berita bohong lewat hand phone, atau
membagikan (share) berita tanpa diklarifikasi (tabayyun) terlebih
dahulu.
Aktivitas 4.5
Cari lagi selain yang sudah dijelaskan, contoh potret perilaku tidak jujur
dalam kehidupan dengan berbagai ragamnya.Tuliskan dalam bentuk
laporan!
6. Cara Melatih Perilaku Jujur
Pada dasarnya perilaku jujur bukan hal yang mudah untuk
direalisasikan, tetapi walaupun sulit, dengan kiat-kiat tertentu hal tersebut
dapat terwujud. Adapun cara untuk melatih agar memiliki perilaku jujur,
di antaranya:
a. Tanamkan niat yang kuat
Niat merupakan kemauan dalam hati untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan hanya mencari rida Allah Swt. Keinginan
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“Rabb, cukupkan aku dengan yang halal
agar aku tak butuh dengan yang haram”
tersebut harus kuat tertanam dalam sanubari sehingga seseorang
tersebut mampu untuk berlaku jujur dalam kehidupannya.
b. Tekad yang kokoh
Tekad yang kokoh adalah kemauan dan kehendak yang harus
melekat pada diri seseorang dalam mempartahankan dan meluruskan
niat agar tetap konsisten untuk tetap berada di jalur yang benar. Adanya
tekad yang kokoh mampu melahirkan kekuatan untuk senantiasa
berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari ketika seorang muslim
melakukan interaksi dengan sesama.
c. Memiliki keyakinan yang kuat
Keyakinan merupakan modal bagi seorang untuk melakukan
aktivitas. Dengan adanya keyakinan yang kuat tentang adanya Allah Swt.,
maka akan lahir sikap optimis berupa kesungguhan dalam menegakkan
kebenaran dan kejujuran dalam kehidupannya disertai dengan sikap
tawakal kepada-Nya, yang pada akhirnya menimbulkan ketenangan jiwa
karena sudah terpatri dalam dirinya terkait kepada iman kepada qadha
dan qadar.
d. Melakukan latihan yang terus-menerus
Latihan dapat dilakukan dengan mendorong jiwa untuk melakukan
perbuatan-perbuatan yang sejalan dengan perilaku yang luhur karena
jiwa itu ibarat anak kecil. Apabila dibebaskan berbuat semaunya, kelak
akan menyusahkan. Oleh karena itu, latihlah dengan menanamkan akhlak
mulia dengan penuh kesabaran sejak usia dini, sehingga suatu saat akan
menjadi sebuah kebiasaan dan tabiat bagi seseorang.
e. Memilih dalam berteman dan bersahabat
Teman atau sahabat sangat berpengaruh terhadap kepribadian
seorang muslim sehingga ada pepatah mengatakan “Sahabatmu adalah
cermin pribadimu”. Oleh karena itu, carilah teman atau sahabat yang
memiliki karakter. Salah satunya yang berperilaku jujur karena secara
otomatis bila bergaul dengan sahabat yang memiliki pribadi demikian,
akan terpengaruh secara perlahan-lahan, karena ada rasa malu bila tidak
berbuat demikian pula.
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f. Biasakan perilaku jujur dalam kehidupan
Untuk memulai jujur harus dimulai dari diri sendiri, sebelum
mengajak orang lain. Dengan kesadaran yang tulus, niat ikhlas karena
Allah Swt. maka perilaku jujur akan tertanam dalam jiwa dengan cepat
sehingga diri seseorang dapat berubah menjadi lebih baik. Penerapan
sikap jujur seharusnya sudah dimulai sejak anak-anak sehingga ketika
dewasa perilaku jujur tersebut sudah menjadi suatu kebiasaan. Pada
dasarnya sikap jujur itu tumbuh dengan membiasakan diri yang dibekali
rasa percaya diri dan tanpa ada keraguan sedikit pun dari dalam diri.
Aktivitas 4.6
Carilah kisah teladan tentang perilaku jujur seseorang dari buku, atau
media masa!. Presentasikan hasil pekerjaanmu di depan kelas!
7. Hikmah Berperilaku Jujur
Pada awalnya berperilaku jujur terkadang sangat sulit dan pahit.
Akan tetapi yakinilah kelak di akhirat akan mendapatkan manisnya.
Perilaku tidak jujur yang dilakukan seseorang hanya dapat menghindarkan
diri dari masalah yang bersifat sementara, padahal dengan ketidak jujuran
justru akan menambah rumit masalah tersebut. Sekali bersikap tidak jujur,
akan diikuti oleh ketidak jujuran berikutnya dan berikutnya.
Ada beberapa hikmah berperilaku jujur yang dapat kita petik, antara
lain, sebagai berikut.
a. Adanya perasaan nyaman dan hati tenang karena dalam kehidupannya
tidak ada hal-hal yang harus disembunyikan atau ditutupi atau
dirahasiakan.
b. Tidak berurusan dengan lembaga-lembaga penegak hukum seperti
kepolisian, kejaksaan, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) terkait
dengan perbuatan curang yang dilakukan
c. Adanya kemudahan dalam menjalani aktivitas kehidupan disebabkan
adanya kepercayaan dari orang lain dan juga akan disukai oleh orang
banyak.
d. Selamat dari azab dan laknat Allah Swt. karena sudah berhasil menjauhi
sifat dusta yang merupakan salah satu sifat orang munafik.
e. Adanya jaminan masuk surga oleh Allah Swt., karena dengan kejujuran
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akan membawa kepada kebaikan, terkumpulnya kebaikan itulah yang
akan mengantarkan ke surga.
f. Adanya jaminan dicintai oleh Allah Swt. dan rasul-Nya karena sudah
melaksanakan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya.
8. Membiasakan Perilaku Jujur dalam Kehidupan Sehari-Hari
Perilaku jujur harus ditanamkan dan dibiasakan, baik di rumah,
sekolah, maupun masyarakat, sehingga terbentuk budaya jujur dalam diri
masyarakat Indonesia, yang pada akhirnya bentuk-bentuk kecurangan
seperti tindak korupsi atau bentuk kecurangan lainnya dapat dicegah.
Berikut ini adalah cara-cara menerapkan perilaku jujur dalam kehidupan
sehari-hari:
a. Di sekolah
1) Meluruskan dan mengikhlaskan niat belajar dan menuntut ilmu
hanya untuk mencapai rida Allah Swt . Jika niat sudah ikhlas dan lurus
maka semua aktifitas belajar akan terasa ringan dan menyenangkan.
2) Menjauhi perilaku curang saat mengerjakan soal ulangan dan ujian.
Karena kecurangan akan merugikan diri sendiri, teman, guru, dan
orang tua.
3) Berbicara dengan benar dan santun kepada guru, teman, dan semua
warga sekolah.
b. Di rumah
1) Meluruskan dan mengikhlaskan niat berbakti kepada orang hanya
karena Allah Swt.
2) Memberikan informasi yang valid dan benar kepada orang tua.
3) Bersikap terbuka kepada orang tua dalam segala hal.
c. Di masyarakat
1) Tidak membuat cerita atau berita hoax dan gosip-gosip yang dapat
membuat suasana di lingkungan menjadi tidak kondusif.
2) Apabila mendapat kepercayaan untuk melakukan sesuatu, maka
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
3) Tidak melakukan penyalahgunaan wewenang karena
penyalahgunaan wewenang merupakan bentuk ketidakjujuran
dalam melaksanakan tanggung jawab, seperti melakukan korupsi.
4) Ikhlas berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan kegiatan masyarakat
lainnya
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Setelah mengkaji materi tentang “Menerapkan Perilaku Jujur dalam
Kehidupan”, diharapkan peserta didik dapat menerapkan karakter dalam
kehidupan sehari-hari sebagai berikut:
No.
Butir Sikap
Nilai Karakter
1
meluruskan niat hanya untuk Allah Swt. religius
semata ketika akan beraktivitas, sehingga
tidak terjebak kepada perilaku nifak dan
riya
2
mengkaji materi tentang menerapkan gemar membaca, rasa ingin
perilaku jujur dalam kehidupan menurut tahu
ajaran Islam dari berbagai literatur
3
mempelajari ayat-ayat al-Qur’an tentang religius, cinta tanah air
perilaku jujur untuk kejayaan agama,
bangsa dan negara
4
menerapkan perilaku jujur baik di sekolah, tanggung jawab
keluarga dan di masyarakat dengan ikhlas
5
mengingatkan teman dan keluarga yang peduli sosial
belum memiliki perilaku jujur agar memiliki
perilaku jujur
1. Jujur adalah perkataan dan perbuatan yang dilakukan seseorang sesuai
dengan kebenaran. Kejujuran juga bisa berarti adanya keselarasan antara
ucapan dan perbuatan.
2. Bentuk-bentuk perilaku jujur dalam kehidupan di antaranya adalah jujur
dalam perkataan, dalam bermuamalah, dalam tekad, dalam janji, dan
dalam penampilan.
3. Keutamaan perilaku jujur adalah sebagai berikut.
-
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Kejujuran adalah salah satu tingkatan iman dan Islam.
Kejujuran membimbing kepada kebaikan.
Kejujuran adalah penyempurna iman seorang muslim.
Kejujuran mengantarkan seseorang ke arah kebaikan.
4. Dalam ajaran Islam, berperilaku berlaku jujur sangat ditekankan. Ini
dapat dibuktikan, dengan banyaknya teks-teks dalil yang berasal baik
dari al-Qur'an maupun hadis tentang hal tersebut. Konteks dalilnyapun
beraneka ragam, ada yang sifatnya anjuran, menyebutkan keutamaankeutamaan perilaku jujur dan celaan terhadap orang-orang yang tidak
berperilaku jujur dan akibat-akibatnya. Di antaranya ayat-ayat terkait
dengan perilaku jujur yaitu Q.S. al-Ahzab/33: 70–71, Q.S. al Maidah/5:
8, Q.S. at Taubah/9: 119
5. Potret perilaku tidak jujur dalam kehidupan di antaranya adalah
manipulasi data, berbuat curang dan sumpah palsu.
6. Cara melatih perilaku jujur adalah sebagai berikut:
a)
b)
c)
d)
e)
f)
tanamkan niat yang kuat;
tekad yang kokoh;
miliki keyakinan yang kuat;
melakukan latihan yang terus menerus;
memilih dalam berteman dan bersahabat; dan
biasakan berperilaku jujur dalam kehidupan.
7. Hikmah dan manfaat berperilaku jujur adalah:
a) didapat perasaan nyaman dan hati tenang;
b) tidak berurusan dengan lembaga-lembaga penegak keadilan
terkait dengan kecurangan;
c) diperoleh kemudahan dalam hidupnya;
d) diselamatkan dari azab dan laknat Allah Swt.;
e) dijamin masuk surga oleh Allah Swt.; dan
f ) dicintai oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya.
8. Perilaku jujur dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik
di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.
1. Penilaian Sikap
a. Lakukan tugas secara rutin, baik yang terkait dengan ibadah mahdah
(ritual), seperti salat, puasa sunah, membaca al-Qur’an ataupun ibadah
sosial seperti membantu teman, kerja bakti dengan senang hati, dan
juga perilaku yang berkaitan dengan materi kejujuran. Kemudian
catat semua yang kalian lakukan di buku catatanmu!
b. Berilah tanda centang (√) pada kolom berikut dan berikan alasannya!
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No
Pernyataan
1
Ajaran tentang kejujuran telah
menumbuhkan
kesadaran
dalam diri saya untuk senantiasa
berperilaku
jujur
dalam
kehidupan.
2
Saya berusaha dengan gigih
untuk tidak berbuat curang ketika
ulangan atau ujian.
3
Saya senantiasa menerapkan
perilaku jujur baik di sekolah, di
rumah dan di masyarakat.
4
Bila muncul dalam diri saya
untuk berbuat curang, maka saya
berusaha menepisnya dengan
sekuat tenaga.
5
Saya berusaha mengajak temanteman untuk menjauhi perilaku
tidak jujur seperti jangan
menyontek ketika ulangan atau
ujian.
Jawaban
S
Rg
Ts
Alasan
Keterangan: S= Setuju, Rg=Ragu-ragu, TS= Tidak Setuju
2. Penilaian Pengetahuan
A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang kalian anggap paling
benar! Atau berilah huruf tebal pada jawaban yang benar.
1. Perilaku jujur merupakan perilaku yang sangat dianjurkan dalam
ajaran Islam. Pernyataan di bawah ini merupakan makna perilaku
jujur, kecuali ....
A. perkataan dan perbuatan yang dilakukan seseorang sesuai dengan
kebenaran
B. adanya keselarasan antara ucapan dan perbuatan dengan
kenyataan yang ada
C. sikap yang tulus dalam melaksanakan sesuatu yang sudah
diamanahkan
D. perilaku yang tampak dari luar seakan-seakan merupakan suatu
kebaikan
E. kesesuaian apa yang tampak di luar tubuh dengan konsep yang
ada di jiwa
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2. Bentuk-bentuk perilaku jujur dalam kehidupan di antaranya adalah jujur
dalam bermualah, contohnya adalah ....
A. ketika berdagang selalu memberitahu bila barangnya rusak
B. tidak menyontek ketika ulangan atau ujian di sekolah
C. bila membantu orang tua selalu bersikap tulus dan santun
D. perkataan yang diucapkan senantiasa menyiratkan kebenaran
E. menjauhi korupsi dan nepotisme ketika menjadi seorang pejabat
3. “Sesungguhnya kejujuran itu membawa kepada kebajikan dan
kebajikan itu membawa ke surga. Seseorang senantiasa bersikap jujur
dan berusaha jujur hingga ditulis di sisi Allah sebagai S[iddiq”. Dari hadis
tersebut dapat dijelaskan tentang keutamaan bersikap jujur sebagai ....
A. salah satu tingkatan iman dan Islam
B. penyempurna iman bagi seorang muslim
C. perekat hubungan antara sesama manusia
D. pembawa kabar gembira bagi orang beriman
E. kunci untuk mencapai derajat s]iddiq
4. Seorang pedagang beras tidak mengurangi takaran saat transaksi jual
beli. Hal ini merupakan kejujuran dalam …
A. muamalah
B. penampilan
C. perkataan
D. fikiran
E. janji
5. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
(1) Nina melakukan mark up harga untuk mendapatkan keuntungan
pribadi.
(2) Shela membuat laporan keuangan terkait kegiatan Pentas Seni
dengan benar.
(3) Setiap ada barang dagangannya yang cacat Sudin selalu
menyembunyikan.
(4) Ali memberi informasi yang benar tentang profil seseorang di
pengadilan.
(5) Untuk memenuhi persyaratan kualifikasi jabatan, Agung membeli
ijazah.
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Dari pernyataan di atas, potret perilaku tidak jujur terlihat pada ....
A. Shela dan Ali
B. Shela dan Agung
C. Nina dan Sudin
D. Sudin dan Agung
E. Ali dan Nina
6. Perhatikanlah pernyataan di bawah ini!
(1) Milikilah tekad yang kokoh untuk menerapkan kejujuran.
(2) Tanamkan niat yang kuat dalam diri untuk berperilaku jujur.
(3) Memiliki semangat dan bersungguh-sungguh dalam segala hal.
(4) Adanya keyakinan yang kuat bahwa seseorang mampu berakhlak.
(5) Banyak melakukan penelitian terkait dengan masalah sosial.
Dari pernyataan di atas, cara-cara melatih perilaku jujur ditandai
dengan nomor ….
A. (1), (2), dan (3)
B. (1), (2), dan (4)
C. (1), (3), dan (5)
D. (2), (3), dan (4)
E. (2), (4), dan (5)
7. Manipulasi data termasuk salah satu bentuk perilaku tidak jujur
dalam kehidupan.Yang dimaksud dari manipulasi data adalah ….
A. memberikan janji yang tidak sesuai dengan yang dikatakan
B. menyembunyikan sesuatu supaya tidak diketahui oleh orang
C. mengatakan sesuatu yang dapat melengkapi informasi-informasi
D. proses rekayasa dalam rangka menghilangkan kebenaran identitas
E. berbuat sesuatu yang dapat menghilangkan kepercayaaan
seseorang.
8. Perilaku jujur harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah
satunya di rumah. Pernyataan di bawah ini yang merupakan contoh
perilaku tersebut adalah....
A. menutupi masalah-masalah yang sedang terjadi
B. rajin membantu orang tua karena ada yang diinginkan
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C. memberitakan hal yang sebenarnya terjadi pada dirinya
D. gemar menghalalkan segala cara untuk menipu orang tua
E. merekayasa sesuatu yang dapat membuat senang orang tua
9. Sebagai seorang pelajar Ahmad selalu menerapkan perilaku jujur.
Ketika ulangan di kelas, Ahmad tidak pernah berbuat curang. Manakah
hal-hal di bawah ini yang tidak termasuk keuntungan memiliki sifat
jujur ....
A. dikasihi oleh orang tua dan guru
B. memperoleh sanjungan orang
C. disayangi oleh sesama teman
D. memiliki hati yang tenteram
E. mendapat pahala yang besar
10. Perhatikanlah pernyataan di bawah ini!
(1) Mendapatkan kekayaan yang melimpah ruah.
(2) Memperoleh kemudahan dalam menjalani kehidupan.
(3) Selamat dari azab dan bahaya baik di dunia maupun di akhirat.
(4) Adanya jaminan dari Allah Swt. untuk mendapatkan surga-Nya.
(5) Tidak terkena cobaan atau musibah yang ditetapkan oleh Allah Swt.
Dari pernyataan di atas, manfaat berperilaku jujur ditandai nomor … .
A. (1), (2), dan (3)
B. (1), (2), dan (4)
C. (1), (3), dan (5)
D. (2), (3), dan (4)
E. (2), (4), dan (5)
B. Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan jelas!
1. Perilaku jujur merupakan salah satu wujud akhlak mulia yang sangat
dianjurkan, mengapa demikian? Jelaskan!
2. “Dasar iman adalah kejujuran, sedangkan dasar kemunafikan adalah
dusta”. Bagaimana menurut pendapatmu tentang pernyataan tersebut!
3. Bagaimanakah cara mengatasi apabila terbersit keinginan untuk
melakukan perbuatan tidak jujur ? Jelaskan!
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4. “Tanda orang munafik ada tiga: Bila berbicara berdusta, bila berjanji
mengingkari, dan bila dipercaya berhianat”. (H.R. Muttafaqun alaihi).
Jelaskanlah maksud hadis tersebut!
5. Tulislah satu dalil tentang perintah untuk berlaku jujur baik dari alQur’an atau hadis, berikut artinya!
3. Penilaian Ketrampilan
Kegiatan aplikatif dan bermakna
Di bawah ini adalah kegiatan yang perlu kalian lakukan berupa kegiatan
aplikatif dan bermakna yang terkait dengan materi pembelajaran
yang sedang dipelajari!
Lakukanlah wawancara dengan beberapa orang (misalnya ustadz,
guru PAI, tokoh masyarakat) terkait dengan makna kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari. Kemudian buatlah laporannya!
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Lembar tugas
Kerjakan semua tugas pada halaman berikut
1. Komentar aktivitas sisa 4.2
2. Tanggapan aktivitas siswa 4.3
3. Tulis dalil aktivitas siswa 4.4
4. Aktivitas siswa 4.5
5. Aktivitas 4.6
6. Kerjakan soal penilaian sikap pada halaman penilaian sikap
7. Kerjakan penilaian kognitif pada halaman soal kognitif
8. Kerjakan penilaian ketrampilan dengan membuat daftar pertanyaan untuk
wawancara tokoh terkait kejujuran.
9. Kumpul hari selasa.
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